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ABSTRAK 

Dalam sebuah organisasi, setiap anggota memiliki cara dan gaya bicara yang berbeda 
antar satu sama lain, yang dipengaruhi oleh latar belakang, budaya, pendidikan, dan 
pengalaman pribadi mereka. Komunitas Vespa dalam melaksanakan aksi sosialnya, tentunya 
memiliki pola komunikasi internal organisasi tersendiri untuk menggerakan seluruh 
anggotanya agar tetap aktif dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Penelitian ini 
menggunakan Teori Pola Komunikasi yang diungapkan oleh Rahmat. Teori ini menjelaskan 
bahwa pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk merepresentasikan keterkaitan 
unsur-unsur yang terlibat dan keberlanjutannya, guna memudahkan pemikiran yang 
sistematis dan logis serta menggunakan teknik pengambilan data “purposive sampling”. 
Teknik ini berarti bahwa informan dipiluh secara sengaja berdasarkan alasan dan tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan para anggota 
mempertahankan solidaritas organisasi dengan mengacu pada lima pola tersebut serta 
mengimplementasikannya dalam budaya organisasi di komunitas tersebut. Hal ini juga 
diperkuat dengan adanya upaya komunikasi yang dilakukan oleh anggota komunitas Vespa 
Ogan Ilir dengan menggunakan pemanfaatan sumber teknologi informasi yang terkini yaitu 
Whats App dan beberapa platform media sosial lainnya. 
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ABSTRACT 

In an organization, each member has a different way and style of speaking from each 
other, which is influenced by their cultural background, education and personal experience. 
The Vespa community, in carrying out its social actions, of course has its own internal 
organizational communication pattern to encourage all its members to remain active and 
participate in every activity. This research uses the Communication Pattern Theory proposed 
by Rachmat. This theory explains that communication patterns are processes designed to 
represent the interrelationship of the elements involved and their continuity, in order to 
facilitate systematic and logical thinking and use the data collection technique "purposive 
sampling." This technique means that informants are selected deliberately based on certain 
predetermined reasons and objectives. The research results show that members maintain 
organizational solidarity by referring to these five patterns and implementing them in the 
organizational culture of the community. This is also strengthened by the communication 
efforts carried out by members of the Vespa Ogan Ilir community using the latest information 
technology sources, namely WhatsApp and several other social media platforms. 

Keywords: Communication Patterns, Vespa Scooter Community, Solidarity.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan interaksi dengan orang lain di 

sekitarnya. Dalam berinteraksi, manusia berkomunikasi untuk saling bertukar pesan, baik 

secara verbal maupun non-verbal. Menurut Effendy (2011:28) komunikasi adalah tindakan 

penyampaian pesan dari satu orang kepada orang lain yang bertujuan untuk mengubah 

pendapat, perilaku, serta sikap penerima pesan, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

 Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi tidak hanya terjadi antar individu, tetapi juga 

dalam kelompok, yang dikenal sebagai komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi adalah 

proses dimana sekelompok individu berkomunikasi untuk mencapai tujuan yang sama dan 

memfasilitasi koordinasi serta kerjasama. Menurut Pace & Faules (2015:11) komunikasi 

organisasi didefinisikan sebagai komunikasi yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 

tujuan yang sama, sehingga tercipta saling pengertian (mutual understanding) dan persamaan 

pola pikir (mindset). 

 Komunikasi organisasi sangat penting karena membantu dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Melalui komunikasi yang efektif, informasi 

dapat disampaikan dengan jelas dan cepat, mengurangi kemungkinan terjadinya 

miskomunikasi dan konflik. Selain itu, komunikasi organisasi yang baik juga dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan anggota, karena mereka merasa dihargai dan 

dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. Hubungan yang solid antara pemimpin dan 

anggota dalam organisasi dapat memfasilitasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing dengan lebih efisien. Dengan demikian, komunikasi organisasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai mekanisme untuk 

membangun kepercayaan, meningkatkan kerjasama, dan mendorong pencapaian tujuan 
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bersama dalam sebuah organisasi. 

 Dalam perkembangannya, komunikasi organisasi juga mengalami transformasi digital 

dengan memungkinkan komunikasi yang lebih cepat dan lebih luas, baik melalui email, 

media sosial, atau platform komunikasi lainnya, yang semakin memudahkan koordinasi antar 

anggota organisasi yang tersebar di berbagai lokasi. Kelancaran operasional suatu organisasi 

sangat bergantung pada terciptanya hubungan yang baik antara pimpinan dan anggotanya. 

Hubungan yang harmonis dan penuh pengertian antara kedua belah pihak akan memberikan 

kesan positif terhadap keseluruhan organisasi. Komunikasi yang efektif antara pimpinan dan 

anggota tidak hanya memfasilitasi penyelesaian tugas secara efisien tetapi juga membangun 

budaya organisasi yang sehat dan kondusif. Menurut Robbins & Judge (2017:410) dalam 

bukunya "Perilaku Organisasi", bagaimana perasaan penerima pesan saat menerima 

komunikasi sangat mempengaruhi cara dia menginterpretasikannya. Dengan kata lain, emosi 

dan suasana hati penerima pesan dapat mempengaruhi pemahaman dan respons mereka 

terhadap pesan yang disampaikan. 

 Dalam sebuah organisasi, setiap anggota memiliki cara dan gaya bicara yang berbeda 

satu sama lain, yang dipengaruhi oleh latar belakang budaya, pendidikan, dan pengalaman 

pribadi mereka. Cara mereka berkomunikasi dengan orang lain dan harapan terhadap 

komunikasi yang diterima juga beragam. Misalnya, beberapa anggota mungkin lebih nyaman 

dengan komunikasi langsung dan lugas, sementara yang lain mungkin lebih menyukai 

pendekatan yang lebih diplomatis dan penuh nuansa. Ketika harapan-harapan ini terpenuhi, 

anggota akan merasa lebih puas dengan proses komunikasi tersebut. Kepuasan dalam 

komunikasi ini, yang dikenal sebagai kepuasan komunikasi, adalah faktor penting yang 

mempengaruhi tingkat keterlibatan dan motivasi anggota dalam menjalankan tugas mereka. 

 Kepuasan komunikasi tidak hanya berdampak pada hubungan interpersonal, tetapi juga 

berpengaruh langsung pada kinerja individu dan keseluruhan organisasi. Ketika anggota 

merasa puas dengan komunikasi dalam organisasi, mereka cenderung lebih berkomitmen, 

termotivasi, dan produktif. Sebaliknya, jika komunikasi tidak memadai atau terjadi 



3 
 

miskomunikasi, hal ini dapat menyebabkan kebingungan, frustrasi, dan penurunan moral, 

yang pada akhirnya berdampak negatif pada kinerja dan pencapaian tujuan organisasi. Oleh 

karena itu, penting bagi pimpinan untuk terus meningkatkan keterampilan komunikasi 

mereka dan beradaptasi dengan kebutuhan komunikasi anggota untuk memastikan 

operasional organisasi berjalan lancar dan efektif.  

 Komunitas vespa dalam melaksanakan aksi sosialnya, tentunya memiliki pola 

komunikasi internal organisasi tersendiri untuk menggerakkan seluruh anggotanya agar tetap 

aktif dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Pola komunikasi ini adalah model yang 

mendefinisikan bagaimana proses komunikasi berlangsung serta unsur-unsur yang 

mempengaruhi keberhasilan komunikasi dalam mengatasi hambatan dan permasalahan yang 

muncul. Pola komunikasi yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa setiap 

anggota memahami perannya dan merasa termotivasi untuk berkontribusi dalam kegiatan 

komunitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Touring Komunitas Vespa Palembang 

 Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat banyak faktor yang menghambat komunikasi 

dalam organisasi. Seperti yang diungkapkan oleh Warren R. Plunkett & Raymond F. Atner 

dalam buku "Komunikasi Organisasi" (Ruliana, 2014:101), salah satu hambatan utama 

adalah jumlah anggota. Jika anggota dalam organisasi kurang dari 12 orang, komunikasi 
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cenderung berjalan lancar karena lebih mudah untuk mengelola dan memastikan bahwa 

semua anggota terlibat secara aktif. Namun, jika jumlah anggota melebihi 12 orang, 

komunikasi bisa menjadi lebih rumit dan menantang karena peningkatan jumlah individu 

yang terlibat dapat menyebabkan miskomunikasi, informasi yang tidak merata, dan kesulitan 

dalam mengkoordinasikan tindakan. 

 Jumlah anggota komunitas vespa yang cukup banyak menjadi tantangan tersendiri 

dalam menjalankan komunikasi organisasi. Dalam komunitas dengan anggota yang banyak, 

membangun dan memperkuat hubungan internal antar anggota sangat penting untuk 

mencapai solidaritas, kekompakan, dan rasa memiliki terhadap organisasi. Hal ini 

membutuhkan upaya ekstra dari para pemimpin komunitas untuk memastikan bahwa setiap 

anggota merasa didengar dan dihargai. Mereka perlu mengimplementasikan strategi 

komunikasi yang inklusif, seperti pertemuan rutin, grup diskusi, dan saluran komunikasi 

yang terbuka untuk semua anggota. 

 Selain itu, penting juga untuk memiliki struktur komunikasi yang jelas dan sistematis. 

Struktur Komunikasi yang baik di antara anggota dapat memungkinkan kolaborasi yang 

efisien dan pengambilan keputusan yang baik (Tampubolon & Rorong, 2023:2).  Misalnya, 

menetapkan jalur komunikasi resmi dan tidak resmi, menggunakan teknologi komunikasi 

seperti grup media sosial atau aplikasi pesan untuk mempercepat penyebaran informasi, dan 

memberikan pelatihan komunikasi kepada anggota untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini, komunitas vespa dapat 

membangun lingkungan yang mendukung komunikasi yang efektif, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan partisipasi dan keterlibatan anggota dalam setiap kegiatan komunitas. 

 Meskipun jumlah anggota komunitas vespa banyak, hanya beberapa anggota yang aktif 

dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh komunitas. Komunitas vespa memiliki agenda-

agenda besar yang membutuhkan sokongan dari banyak pihak, terutama anggota komunitas 

sendiri, antara lain: 

1. Rapat rutin setiap dua bulan sekali 
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2. Kopdar gabungan dengan komunitas Vespa lainnya 

3. Bagi takjil setiap dua minggu sekali di bulan Ramadan 

4. Buka puasa bersama anggota komunitas 

5. Merayakan HUT komunitas setiap satu tahun sekali 

6. Penggalangan dana saat terjadi bencana alam 

7. Perekrutan anggota dan relawan baru setiap 6 bulan sekali 

8. Gathering dan acara keakraban untuk anggota dan relawan minimal 4 bulan sekali 

9. Futsal For Charity 

10. Donor darah 

11. Kunjungan ke panti asuhan 

12. Peringatan hari besar nasional 

13. Kerja sama dengan komunitas, instansi, dan media 

Dengan banyaknya jumlah anggota, kehadiran tiap anggotanya dalam berbagai 

program kerja komunitas vespa terbilang rendah. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting 

tentang bagaimana pola komunikasi yang digunakan dalam komunitas ini dapat 

mempertahankan solidaritas organisasi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 

secara mendalam pola komunikasi yang diterapkan dalam komunitas vespa, dengan fokus 

khusus pada hubungan antara pemimpin dan anggotanya serta interaksi antara sesama 

anggota dalam komunitas. 

Pemilihan judul "Pola Komunikasi Komunitas Vespa Scooter Ogan Ilir Sumatera 

Selatan dalam Mempertahankan Solidaritas" didasarkan pada beberapa alasan yang relevan 

dan mendalam. Pertama, komunitas vespa di Ogan Ilir, Sumatera Selatan, merupakan salah 

satu komunitas yang cukup besar dan aktif di wilayah tersebut. Dengan jumlah anggota yang 

banyak, komunitas ini menghadapi tantangan signifikan dalam hal menjaga solidaritas dan 

partisipasi aktif dari setiap anggotanya. Judul ini mencerminkan fokus penelitian yang ingin 

mengeksplorasi bagaimana pola komunikasi yang diterapkan oleh komunitas vespa dapat 

membantu mempertahankan solidaritas di antara anggotanya. 
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Kedua, komunitas vespa memiliki karakteristik unik dalam hal struktur organisasi dan 

budaya komunitasnya. Vespa, sebagai ikon skuter klasik, tidak hanya menjadi alat 

transportasi tetapi juga simbol gaya hidup dan identitas bagi para anggotanya. Oleh karena 

itu, meneliti pola komunikasi dalam komunitas ini dapat memberikan wawasan yang unik 

tentang bagaimana identitas kolektif dan rasa kebersamaan dapat dibangun dan 

dipertahankan melalui komunikasi yang efektif. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1.2 Contoh Pola Komunikasi Yang Ada di Komunitas Vespa Palembang 

 Ketiga, Sumatera Selatan, khususnya Ogan Ilir, memiliki keanekaragaman budaya dan 

sosial yang kaya, yang tentunya mempengaruhi dinamika komunikasi dalam komunitas. 

Dengan memilih lokasi ini, penelitian dapat menggali lebih dalam bagaimana konteks budaya 

lokal mempengaruhi pola komunikasi dan bagaimana komunitas Vespa menyesuaikan 

strategi komunikasinya untuk menjaga solidaritas di tengah keanekaragaman tersebut. 

 Terakhir, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis bagi komunitas 

Vespa dan organisasi serupa lainnya. Dengan memahami pola komunikasi yang efektif, 

komunitas vespa di Ogan Ilir dapat mengadopsi dan mengembangkan strategi yang lebih baik 

untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan anggota. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan panduan bagi komunitas dan organisasi lain yang menghadapi 

tantangan serupa, sehingga mereka dapat menerapkan strategi komunikasi yang efektif untuk 

mempertahankan solidaritas dan keberlanjutan organisasi mereka. 
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 Dengan demikian, judul ini tidak hanya menggambarkan fokus penelitian tetapi juga 

menyoroti relevansi dan urgensi penelitian dalam konteks praktis dan teoretis, 

menjadikannya topik yang signifikan untuk dieksplorasi lebih lanjut. 

 Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar untuk memahami bagaimana komunitas 

vespa mampu mempertahankan solidaritas dan partisipasi anggotanya, terutama ketika 

dihadapkan dengan tantangan jumlah anggota yang besar. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat ditemukan strategi-strategi komunikasi yang efektif yang tidak hanya mampu 

mengatasi hambatan-hambatan komunikasi, tetapi juga memperkuat rasa keterlibatan dan 

kebersamaan di antara anggota. 

 Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menemukan solusi komunikasi 

yang efektif dalam organisasi dengan jumlah anggota yang banyak, sebuah kondisi yang 

sering menimbulkan masalah dalam hal koordinasi dan partisipasi. Terlebih, hal yang 

menjadi sangat penting dalam penelitian ini terletak pada sebuah komunitas yang merupakan 

rumah bagi para anggotanya yang terdiri dari beragam jenis sifat, etnik, dan budaya 

berkumpul pada sebuah kesamaan ketertarikan yang dalam konteks penelitian ini yakni 

kesukaan terhadap motor Vespa. 

 Dari kesukaan ini, melahirkan beragam ide dan kreatifitas dari para anggotanya untuk 

tetap bisa berkontribusi serta memberikan sumbangsih adil kepada kelompoknya maupun 

lingkungan masyarakat sekitar. Adanya komunitas Vespa Ogan Ilir ini, juga menjadi tombak 

kemajuan ketika komunitas motor hadir di tengah masyarakat sebagai komunitas yang 

membawa nilai positif. Mengingat, tren komunitas motor selama ini berkembang di 

masyarakat sebagai kelompok pemuda yang memiliki tingkat aroganitas tinggi serta 

cenderung untuk membuat kegaduhan dan mengabaikan tata tertib di kehidupan masyarakat. 

Namun, tidak semua komunitas motor itu mengarah kepada kriminal, terdapat beragam 

komunitas motor yang justru dianggap sebagai komunitas sosial karena kreatifitas dan ide 

antar para anggotanya untuk berinteraksi kepada masyarakat luas (Wahyudi et al., 2024:524).  

 Beranjak dari permasalahan ini, komunitas Vespa Ogan Ilir berusaha untuk 
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menempatkan citra komunitas motor sebagai komunitas yang bisa hadir memberikan 

sumbangsih dan manfaat bagi masyarakat sekitar. Strategi komunikasi yang berhasil di 

komunitas Vespa diharapkan dapat diterapkan secara lebih luas pada organisasi lainnya yang 

menghadapi tantangan serupa, baik di bidang sosial, pendidikan, maupun bisnis. Hal ini juga 

dimaksudkan agar komunitas Vespa Ogan Ilir ini dapat menjadi corong perubahan dan 

mencontohkan bahwa komunitas motor sejatinya bisa berkontribusi terhadap praktik 

kehidupan sosial bermasyarakat yang lebih luas lagi. 

 Lebih jauh lagi, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

teknologi komunikasi modern dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi dalam organisasi besar. Misalnya, penggunaan platform digital untuk rapat 

online, grup media sosial untuk diskusi dan pembagian informasi, serta aplikasi mobile untuk 

koordinasi kegiatan, semuanya bisa menjadi bagian dari solusi untuk meningkatkan 

keterlibatan anggota. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi komunitas 

vespa, tetapi juga memiliki potensi untuk memberikan manfaat yang lebih luas bagi berbagai 

jenis organisasi dalam mengatasi tantangan komunikasi mereka.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana Pola Komunikasi Organisasi Komunitas Vespa dalam mempertahankan 

solidaritas organisasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pola Komunikasi Komunitas Vespa 

Dalam Mempertahankan Solidaritas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi komunitas Vespa Ogan 

Ilir dan organisasi serupa lainnya tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 
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pengembangan teori dan literatur dalam bidang komunikasi organisasi. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Meningkatkan Efektivitas Komunikasi: Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

komunitas vespa Ogan Ilir untuk mengidentifikasi dan mengimplementasikan strategi 

komunikasi yang lebih efektif. Ini akan membantu meningkatkan partisipasi anggota 

dalam berbagai kegiatan komunitas. 

2. Panduan bagi Organisasi Lain: Temuan dari penelitian ini dapat diterapkan oleh 

organisasi lain yang memiliki jumlah anggota besar dan menghadapi tantangan serupa 

dalam menjaga solidaritas dan partisipasi. Panduan ini bisa membantu mereka 

mengembangkan pola komunikasi yang lebih baik. 

3. Pengembangan Program Pelatihan: Penelitian ini bisa menjadi dasar bagi 

pengembangan program pelatihan komunikasi bagi pemimpin dan anggota komunitas. 

Program pelatihan ini akan membantu meningkatkan keterampilan komunikasi 

mereka, yang pada gilirannya akan memperkuat hubungan internal dan efektivitas 

organisasi. 

4. Penggunaan Teknologi dalam Komunikasi: Penelitian ini juga dapat memberikan 

rekomendasi tentang bagaimana teknologi komunikasi modern, seperti media sosial 

dan aplikasi mobile, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan komunikasi dan 

koordinasi dalam komunitas besar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Kontribusi pada Literatur Komunikasi Organisasi: Penelitian ini akan menambah 

literatur tentang komunikasi organisasi, khususnya dalam konteks komunitas 

besar dengan keanekaragaman anggota. Ini akan membantu memperluas 

pemahaman tentang bagaimana pola komunikasi yang efektif dapat 

dikembangkan dan diterapkan. 

2. Model Komunikasi untuk Komunitas Besar: Hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat menghasilkan model komunikasi yang dapat digunakan sebagai referensi 

bagi komunitas besar lainnya. Model ini akan mengidentifikasi elemen-elemen 

kunci dan strategi yang diperlukan untuk menjaga solidaritas dan partisipasi 

anggota. 

3. Pemahaman tentang Dinamika Komunikasi dalam Konteks Budaya: Dengan 

fokus pada komunitas Vespa di Ogan Ilir, Sumatera Selatan, penelitian ini akan 

memberikan wawasan tentang bagaimana konteks budaya lokal mempengaruhi 

pola komunikasi. Ini akan membantu dalam pengembangan teori komunikasi 

organisasi yang lebih inklusif dan kontekstual. 

4. Interaksi Antara Kepuasan Komunikasi dan Kinerja: Penelitian ini akan 

mengeksplorasi hubungan antara kepuasan komunikasi dan kinerja anggota 

dalam organisasi. Temuan ini akan membantu memperjelas bagaimana kepuasan 

komunikasi dapat mempengaruhi kinerja dan kontribusi anggota, yang penting 

untuk pengembangan teori motivasi dan perilaku organisasi. 
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